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ABSTRAK

Setiyo Ningrum, Anik. 2014. Latar Sosial Dalam Cerpen Rashoumon Karya
Akutagawa Ryounosuke. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (I) Nadya Inda Syartanti (II) Efrizal
Kata Kunci : Prosa, Fiksi, Unsur Intrinsik, Latar Sosial

Prosa dalam pengertian kesusastraan disebut fiksi (fiction), teks naratif
(narrative text), atau wacana naratif (rnarrative discourse).Istilah fiksi dalam
pengertian ini berarti cerita rekaan (cerkan) atau cerita khayalan. Dalam karya
sastra mempunyai dua unsur yang membangun yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Pada prosa fiksi unsur intrinsik yang membangun adalah tema, alur,
latar, penokohan, amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa.

Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di
suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Dalam skripsi ini penulis akan
menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran latar sosial pada zaman
Heian dalamcerpen Rashoumon karya Akutagawa Ryounosuke.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode formal.Ciri utama metode
formal adalah analisis terhadap unsur-unsur karya sastra, untuk menjelaskan
keadaan latar sosial pada zaman Heian dengan bantuan penjelasan unsur intrinsik
lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukan keadaan kota Kyoto yang sedang
mengalami kemerosotan perekonomian akibat dari bencana alam beruntun dan
karena adanya pemindahan ibukota dari Nara ke Heian (Kyoto) menyebabkan
kondisi ekonomi yang tidak stabil. Selain itu, keadaan kota Kyoto menjadi buruk
dengan adanya struktur kepemilikan tanah pada zaman Heian yang berpusat pada
tanah pertanian pribadi (Shoen). Tanah pertanian tersebut dimiliki oleh kaum
bangsawan sejak pembukaan tanah-tanah baru pada zaman Nara.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti cerpen ini dengan
menggunakan teori yang berbeda, misalnya teori historis.
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DAFTAR TRANSLITERASI

& (T) a o W A)id 5 BtEwitaya AU kFbsitadBiAVin

2 (1) ka = () ki < (Z) ku F (#) ke = (=) ko

E () sa L () shi T (R) su H (B)se #* (/) so

= (F)ta b (F)chi D (Y)tsu T (F)te & () to
() na 12 (=) (X)) nu 2 () ne @ (/) no

12 y) ha O~ (B) hi 5 (7) fu ~ (™) he 1% (&) ho

F ()ma A (I)mi T (H) mu O (X)) me b (B) mo

K2 (F) ya W} (=) yu & (3) yo

b (Z)ra W (V)i % 0w #L(L)re A (2)ro

P (V) wa

N () ga ¥ F g < )gu F F)ge T () go

S (Hza L RX)ji T (RXNzu ¥z F() oo

2 (F)da B (Fji D()zu T (F)de & (F) do

X Y ba Y (E) bi 5 (7)) bu X (™) be X (K) bo

X (9 pa () pi &5 () pu X () pe X @ po

% (¥v) kya = (¥=) kyu xx (fr=) kyo
L% (%) sha L (=) shu LXx (¥2) sho
Hx (F¥) cha Hw (F=) chu Hx (F32) cho
IZ% (=+) nya ICw (==) nyu IZx (==) nyo
O% (E+) hya U9 (B =) hyu UL (B =) hyo
FH (%) mya FH@p (T =) myu FHx (2 3) myo
D (U¥) rya D (U=) ryu Dx (Va) ryo
TR (F¥) gya X (=) gyu Xr (¥=a) gyo
L2 (V%) ja Cw (=) ju Cx (¥32) jo
B2 (%) ja By (F=2) ju Br (F3a)jo
O% (E'v) bya O (E'=) byu U'x (Ea) byo
U'%- (E'v) pya U (E'z) pyu 'k (Ez) pyo
Ao (V) n

% (7) o

> (v) menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / kk /'ss.

= penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain bahasa
Jepang) dengan huruf katakana.
Contohnya 7 — #* >~ (raamen)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia bisa mengungkapkan perasaan dan
isi hatinya melalui sebuah tulisan yang indah, yang pada akhirnya disebut sebagai
sastra. Sastra ialah karya tulis yang jika dibandingkan dengan karya tulis yang lain,
memiliki berbagai ciri keunggulan, seperti keorisinalan, keartistikan, serta
keindahan dalam isi dan ungkapannya. Menurut Sumardjo dan Saini (1988: 3
dalam Rokhmansyah 2014: 2) sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu
bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Ada
tiga aspek yang harus ada dalam sastra, yaitu keindahan, kejujuran dan kebenaran.
Jika dalam sebuah karya sastra, mengorbankan salah satu dari ketiga aspek ini,
maka karya sastra tersebut dikatakan kurang baik.

Karya sastra terdiri dari tiga jenis, yaitu puisi, prosa, dan drama. Dari
ketiga jenis karya sastra tersebut, antara puisi, prosa dan drama masih terkait satu
sama lainnya. Prosa dalam pengertian ini tidak hanya terbatas pada tulisan yang
digolongkan sebagai karya sastra, melainkan juga berbagai karya nonfiksi
termasuk penulisan berita dalam surat kabar. Secara teoritis, karya fiksi dapat
dibedakan dengan karya nonfiksi. Pembedaan tersebut tidak bersifak mutlak, baik
yang menyangkut unsur kebahasaan maupun unsur isi permasalahan yang

dikemukakan.



Dalam penulisan ini, istilah dan pengertian prosa dibatasi pada prosa
sebagai salah satu genre sastra. Prosa dalam pengertian kesusastraan disebut fiksi
(fiction), teks naratif (narrative text), atau wacana naratif (narrative discourse).
Istilah  fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan (cerkan) atau cerita
khayalan. Hal itu disebabkan fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak
menyirat pada kebenaran sejarah (Abrams, 1981: 61 dalam Nurgiyantoro 2010: 2).
Cerita fiksi merupakan cerita yang tidak terbukti kebenarannya dan tidak perlu
dibuktikan dengan data yang empiris. Tokoh dan peristiwa dalam cerita fiktif
bersifat imajiner atau hanya sebagai imajinasi seseorang.

Fiksi menurut Altenbernd dan Lewis (1966: 14 dalam Nurgiyantoro 2010:
2) dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajiner, namun biasanya
masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-
hubungan antarmanusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dikelilingi
oleh hal-hal yang bersifat fiktif atau tidak nyata. Sebagai contohnya manusia juga
berusaha meniru tokoh atau perilaku fiktif yang ada dalam film, novel ataupun
cerpen dengan baik. Aminuddin (2013: 66) menyatakan bahwa fiksi adalah
kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan
latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi
pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita. Rumusan yang dipaparkan itu
adalah rumusan dalam artian konvensional karena sebuah prosa fiksi seringkali
justru anticerita dan tidak berplot. Dalam bentuk fiksi yang nonkonvensional itu

tujuan pengarang umumnya hanya ingin menampilkan gagasan secara aktual



lewat karya prosa yang ditampilkannya. Untuk memahaminya, pembaca harus
memiliki bekal ilmu humanitas terutama psikologi dan filsafat.

Karya fiksi dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu novel dan cerpen (cerita
pendek). Novel dalam bahasa Inggris disebut sebagai novel dan cerita pendek
(cerpen) dalam bahasa Inggris, yaitu short story. Secara harfiah novella berarti
sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek
dalam bentuk prosa (Abrams, 1981: 119 dalam Nurgiyantoro, 2010: 9).
Sedangkan menurut sastrawan kenamaan Amerika Edgar Allan Poe (Nurgiyantoro,
2010: 10), cerpen adalah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira
berkisar antara setengah sampai dua jam — suatu hal yang kiranya tak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel. Oleh karena itu, pembaca lebih sering membaca
cerpen yang ceritanya habis dalam sekali membaca daripada membaca novel yang
memerlukan waktu lama untuk membacanya, selain itu semua unsur pembangun
dalam novel lebih panjang dan terasa rumit daripada cerpen.

Lebih lanjut, Aminuddin (2013: 66) mengatakan bahwa karya fiksi masih
dapat dibedakan dalam berbagai macam bentuk, baik itu roman, novel, novelet
maupun cerpen. Ada dua unsur pembangun dalam sebuah karya sastra fiksi, yaitu
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur intrinsik merupakan unsur
pembangun karya fiksi yang dapat dilihat dari unsur penokohan, latar atau setting,
alur, gaya bahasa, tema dan amanat. Sedangkan, unsur ekstrinsik adalah unsur
pelengkap dari unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik membantu pembaca mengetahui

karya fiksi dari segi luar, terutama pengarang.



Nurgiyantoro (2010: 23) menyatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur-
unsur  yang membangun karya -sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang
menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara
faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Sedangkan, unsur
ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara
tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra, atau
secara lebih khusus dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi
bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian di
dalamnya.

Salah satu karya sastra yang akan di kaji unsur intrinsiknya dalam hal ini
adalah latar sosial yaitu, cerpen Rashomon. Cerpen ini menceritakan kisah tentang
seorang Genin (samurai kelas bawah) yang kehilangan pekerjaan akibat imbas
dari kondisi Kyoto yang mengalami kemunduran perekonomian yang sangat cepat.
Karena merasa bingung tidak mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal, maka
Genin tersebut bermaksud untuk beteduh dari hujan dan menuju sebuah menara,
yang pada waktu itu disebut sebagai Rashomon. Di dalam menara tersebut, Genin
menjumpai seorang perempuan tua (Roba) yang mirip monyet sedang mencabuti
rambut salah seorang mayat wanita penjual daging yang dibuang ke menara
tersebut. - Perasaan takut yang awalnya menghantui Genin, tiba-tiba menjadi
kemarahan karena mengetahui sang perempuan tua tersebut berbuat kejam kepada
mayat wanita itu. Alasan pemilihan cerpen Rashomon sebagai sumber data
penelitian, karena penulis menemukan amanat / pesan moral yang mungkin bisa

dijadikan tauldan bagi pembaca untuk menjadi pribadi yang lebih baik setelah



membacanya, selain itu latar sosial pada zaman Heian juga menarik untuk dikaji
secara mendalam. Keadaan Kyoto pada zaman yang mengalami banyak bencana
alam beruntun dan kemerosotan perekonomian, membuat Kaisar Kanmu
memindahkan ibukota ~dari Nara ke Nagao-kakyo di provinsi Yamashiro.
Meskipun pada zaman Heian kehidupan samurai berada pada puncak kekuasaan
politik tertinggi. Karena di masa itu, Klan Fujiwara menduduki posisi penting
pada pemerintahan.

Latar atau setting dalam karya sastra fiksi bukan sekedar background yang
menunjukkan tempat terjadinya ataupun waktu terjadinya suatu peristiwa. Dalam
sebuah karya sastra fiksi latar atau setfing, pengarang menceritakan bagaimana
kejadian, tempat dan waktu terjadinya sebuah peristiwa tersebut. Penelitian kali
ini, penulis akan membahas latar sosial dalam cerpen Rashoumon. Samurai adalah
kelompok masyarakat tertinggi pada zaman Heian, yang juga merupakan
pengawal para tuan tanah (daimyo) yang merampas hak petani yang mempunyai
tanah, tetapi jika dilihat dari keadaan kota Kyoto pada zaman Heian yang tidak
stabil membuat seorang samurai kelas bawah menjadi seorang perampok.

Cerpen Rashoumon adalah sebuah cerpen yang bersandar pada naskah
Kisah Konjaku (Konjaku Monogatari, yaitu kumpulan dongeng atau cerita yang
timbul pada akhir zaman Heian. Berisikan 1000 buah cerita yang sebagian besar
merupakan cerita mengenai agama Budha dan kebiasaan masyarakat. Cerita
agama Budha pada umumnya menonjolkan keagungan agama Budha, kebijakan-
kebijakan kepercayaan, hukum karma dan pemikiran reinkarnasi) dari abad ke 12.

Cerpen ini juga pernah difilmkan oleh Kurosawa Akira yang terinspirasi oleh



moral masyarakat Jepang di masa lampau serta memperoleh Grand Pix pada
Festival Film Internasional ke-12 di Venice pada tahun 1951 (Rosidi, 1989: 61).

Akutagawa Ryounosuke lahir di Tokyo yang tinggal dalam sebuah
keluarga yang telah tinggal selama beberapa Generasi di distrik Hitamachi, Tokyo
yang terkenal dengan budaya tradisional. Sesaat setelah Akutagawa lahir, ibunya
Fuku menjadi gila. Ayahnya, Nihara Toshizo seorang pria pemerah susu, tidak
bisa menjaga anaknya dan Akutagawa diadopsi oleh pamannya, Akutagawa
Dosho yang pada akhirnya nama tersebut ia gunakan sebagai nama panggilan.
Pada tahun 1913 Akutagawa masuk Tokyo Imperial University (Universitas
Kekaisaran Tokyo), dimana ia belajar bahasa Inggris, dan lulus pada tahun 1916
dengan skripsi tentang William Morris. Sepanjang hidupnya Akutagawa tetap
rakus sebagai pembaca novel Barat.

Saat masih dibangku kuliah, Akutagawa mulai menulis fiksi pendek.
Karya sastra pertamanya di tahun 1914 terjemahan dari Anatole Prancis Balthasar.
Dengan temannya, Kikuchi Kan dan Kume Masao, dia menemukan majalah sastra
Shin Shico, dimana ia mempublikasikan °’Rashoumon’® (Or The Rasho Gate,
1915). Cerita yang di ambil pada abad ke-12 Tokyo, yang menggambarkan
sebuah kota yang hancur dimana seorang mantan pegawai (samurai) mencoba
untuk bertahan ‘hidup dan harus memilih antara keabadian dan kebajikan.
Sastrawan Natsume Soseki terkesan dengan karya Akutagawa dan mendukungnya
dalam tulisannya. Setelah lulus Akutagawa mengajar di sebuah sekolah angkatan
laut di Yokosuka dan menikahi Tsukamoto Fumiko. Terutama Akutagawa ingin

mengabdikan diri - sepenuhnya untuk sastra. dan menolak undangan untuk



mengajar di masing-masing Universitas Tokyo dan Kyoto. Akhirnya ia
mengundurkan diri menjadi kontributor fu/ltime untuk surat kabar Osaka Mainichi.
Selama pada tahap aktif di tahun 1921, Akutagawa melakukan perjalanan ke Cina
sebagai wartawan, namun karena masalah kesehatan dia tidak bisa menulis
beberapa artikel disana.

Akutagawa menulis hampir semua karya utamanya dalam waktu 10 tahun
sebelum akhirnya ia bunuh diri. Potongan pendek yang hati-hati di plot cerita
sejarah, tetapi menjelang akhir hidupnya yang singkat, ia lebih fokus pada
keadaan emosi negaranya dan keadaan jaman sekarang. Akutagawa mendapat
ketenaran pertama pada “The Nose” (1916), yang menggambarkan cerita tentang
Times Now Past. Gogolian seorang biksu Budha terganggu karena kebesaran
hidungnya yang menggantung.

Selama hidupnya, ia menghasilkan kira-kira 150 buah karya fiksi. Ada
yang dianggap berhasil, ada yang dianggap kurang berhasil, ada yang dianggap
biasa saja, da nada juga yang digolongkan sebagai karya gagal — juga oleh
Akutagawa sendiri (Rosidi, 1989: 61). Dalam menulis cerita-ceritanya,
Akutagawa menggunakan gaya yang berlain-lainan, sesuai dengan suasanaa cerita
itu sendiri.

Dalam menganalisis karya sastra cerpen yang berjudul ‘“Rashoumon”
karya Akutagawa Ryounosuke, penulis menggunakan pendekatan kajian
struktural. Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum strukturalisme
adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur

(pembangun)-nya. Dengan demikian, pada dasarnya analisis struktural bertujuan



memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur karya
sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Analisis
struktural tak cukup dilakukan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya
fiski, misalnya peristiwa, plot, tokoh, latar atau yang lain.

Sesuai dengan uraian di atas, penulis akan menganalisis karya sastra fiksi
cerpen yang berjudul “Rashoumon” karya Akutagawa Ryounosuke menggunakan
toeri strukturalisme dengan judul “Latar Sosial Yang Mempengaruhi Tokoh
Genin Dalam Cerpen Rashoumon karya Akutagawa Ryounosuke”. Dalam
penelitian ini, penulis memberikan uraian mengenai tema, tokoh dan penokohan,

plot, sudut pandang dan amat untuk mendukung latar sosial.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana gambaran latar sosial pada zaman Heian dalam cerpen

Rashoumon karya Akutagawa Ryounosuke?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran keadaan sosial pada zaman Heian yang tercermin

dalam cerpen Rashoumon karya Akutagawa Ryounosuke.



14 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, akan ada dua manfaat yang diperoleh, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat secara teoritis : penulis berharap dapat membantu pembaca untuk
lebih memahami suatu konsep atau teori dalam suatu disiplin ilmu, khususnya
sastra.

2. Manfaat secara praktis : dari penelitian ini, penulis berharap pembaca dapat
memahami keterkaitan satu sama lain unsur-unsur instrinsik yang ada pada

cerpen Rashomon karya Akutagawa Ryonosuke.

1.5 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode formal. Metode ini
bertujuan untuk studi ilmiah mengenai sastra dengan memperhatikan sifat teks
yang dianggap artistik. Metode formal tidak bisa dilepaskan dengan teori
strukturalisme. Ciri utama metode formal adalah analisis terhadap unsur-unsur
karya sastra, kemudian antara unsur-unsur tersebut dengan totalitasnya. Tahapan
analisis metode formal adalah :
1. Melakukan studi pustaka
2. Membaca sumber data cerpen Rashoumon dengan menggunakan metode
formal
3. Menganalisis cerpen Rashoumon dengan fokus latar sosial menggunakan

pendekatan kajian struktural
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Tujuan metode formal adalah menganalisis unsur-unsur, sesuai dengan
peralatan yang terkandung dalam karya. Jumlah, jenis, dan model unsur-unsur
yang dianalisis tergantung dari ciri-ciri karya sastra dan tujuan penelitian. Unsur-
unsur - dibedakan menjadi unsur-unsur  ekstrinsik -dan intrinsik, unsur-unsur

kongkret dan formal, unsur-unsur mikro dan makro.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bab 1 : berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan dalam penelitian ini
Bab 2 :berisi kerangka teori dan penelitian terdahulu.
Bab 3  : berisi temuan dan pembahasan mengenai gambaran latar sosial zaman
Heian dalam cerpen Rashomon karya Akutaga Ryonosuke

Bab 4 : berisi kesimpulan dan saran



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pendekatan kajian
struktural untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik yang ada pada cerpen
Rashomon karya Akutagawa Ryounosuke. Unsur-unsur intrinsik yang akan
difokuskan adalah tema, plot atau alur, penokohan, sudut pandang dan amanat
(pesan moral) dengan menonjolkan unsur latar / setting sosial pada zaman Heian.
Penulis juga menjelaskan mengenai satu penelitian terdahulu yang membahas
unsur intrinsik dengan obyek yang berbeda, sehingga dapat dijadikan acuan untuk

melengkapi penelitian ini.

2.1 Kajian Struktural

Dalam menganalisis suatu karya sastra fiksi, peneliti memerlukan sebuah
pisau untuk membedah hal tersebut. Pisau yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
alat atau cara yang digunakan. Sebuah teori atau pendekatan adalah pisau untuk
membedah karya sastra fiksi. Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum
Formalis Rusia dan Strukturalisme Praha. Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi,
menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun secara
koherensif oleh berbagai unsur (pembangun)-nya. Di satu pihak, struktur karya
sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan
dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk

kebulatan yang indah (Abrams, 1981: 68 dalam Nurgiyantoro, 2010: 36). Analisis

11
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struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan
mengidentifikasikan, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan
antarunsur - intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan
dideskripsikan, misalnya bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh, dan
penokohan, latar, sudut pandang dan lain-lain. Setelah dicoba jelaskan bagaimana
fungsi-fungsi masing-masing unsur itu dalam menunjang makna keseluruhannya,
dan bagaimana hubungan antarunsur itu sehingga secara bersama membentuk

sebuah totalitas-kemaknaan yang padu (Nurgiyantoro, 2010: 37).

2.2 Kajian Unsur Intrinsik

Dalam sebuah karya sastra, khususnya prosa terdapat dua unsur
pembangun sebuah karya sastra tersebut. Kedua unsur tersebut adalah unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyantoro (2010: 23) mengatakan bahwa unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-
unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur
intrinsik' sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta
membangun cerita. Kepaduan antarberbagai unsur intrinsik inilah yang membuat
sebuah novel terwujud, atau sebaliknya, jika dilihat dari sudut pandang pembaca,
unsur-unsur (cerita) inilah yang akan dijumpai jika seseorang membaca sebuah

novel. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut sebagian saja, misalnya peristiwa,
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cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya

bahasa, dan lain-lain.

2.2.1 Tema

Ketika selesai membaca sebuah novel atau cerpen, biasanya pembaca
selalu menanyakan apa makna cerita tersebut. Makna juga bisa disebut sebagai
tema. Setiap karya sastra fiksi berupa novel maupun cerpen selalu mengandung
tema cerita. Tema menurut Stanton (1965: 20) dan Kenny (1966: 88 dalam
Nurgiyantoro, 2010: 67) adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Untuk
menemukan tema sebuah karya fiksi, maka disimpulkan dari keseluruhan cerita,
tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu tema. Walaupun sulit ditentukan
secara pasti, bukanlah makna yang disembunyikan, walau belum tentu juga
dilukiskan secara eksplisit. Tema juga mengandung inti pokok permasalahan
dalam sebuah cerita. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari Moeliono, dkk
(1993: 562 dalam Sugihastuti Suharto, 2010: 46) mengatakan bahwa masalah
adalah persoalan kehidupan yang harus dipecahkan, sedangkan tema adalah sikap
atau pandangan hidup orang terhadap masalah tersebut.
2.2.2 Plot

Stanton (1965: 14 dalam Nurgiyantoro, 2010: 113) mengemukakan bahwa
plot ‘adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan : atau
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Kenny (1966: 14 dalam

Nurgiyantoro, 2010: 113) mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
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ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang
menyusun peistiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Plot dapat
dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang berbeda berdasarkan sudut-sudut
tinjauan atau kriteria yang berbeda pula. Pembedaan plot yang dikemukakan di
bawah ini berdasarkan pada tinjauan dari kriteria urutan waktu, jumblah, dan
kepadatan. Pembedaan plot berdasarkan kriteria urutan waktu ada 3, yaitu pertama
disebut sebagai plot lurus, maju atau dapat juga dinamakan progresif, yang kedua
adalah sorot-balik, mundur atau flash-back atau dapat juga disebut sebagai
regresif dan plot campuran.
2.2.3 Tokoh Dan Penokohan

Dalam karya sastra fiksi, tokoh adalah seorang manusia yang mengalami
kejadian baik yang beruntun maupun tidak beruntun. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Panuti-Sudjiman (1991: 16 dalam Sugihastuti
Suharto 2010: 50), tokoh cerita adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa
atau perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Sedangkan penyajian watak,
penciptaan citra, atau pelukisan gambaran tentang seseorang yang ditampilkan
sebagai tokoh cerita disebut penokohan (Jones, 1968: 33 dalam Sugiharto Suharto
2010: 50). Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam
beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut mata penamaan itu dilakukan.
Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita, dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama cerita (central character, main
character) dan tokoh tambahan (peripheral character). Tokoh utama adalah

tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Ia
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merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian
maupun yang dikenai kejadian. Menurut Aminuddin (2013: 79) seorang tokoh
yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut dengan tokoh inti atau
tokoh utama. Di pihak lain, pemunculan  tokoh-tokoh tambahan dalam
keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika
ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung ataupun tak langsung.
Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting karena pemunculannya
hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan
atau tokoh pembantu (Aminuddin, 2013: 79). Tokoh utama adalah yang dibuat
sinopsisnya, yaitu dalam kegiatan pembuatan sinopsis, sedang tokoh tambahan
biasanya diabaikan.
2.2.4 Latar atau Setting

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, dalam
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981: 175 dalam Nurgiyantoro,
2010: 216). Sedangkan, menurut Panuti-Sudjiman (1991: 44 dalam Sugihastuti
Suharto, 2010: 54), latar adalah segala keterangan, petunjuk, atau pengacuan yang
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu
karya sastra. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat,
waktu, dan sosial.
1. Latar Tempat

Latar tempat berhubungan dengan lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin
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berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi
tertentu tanpa nama jelas (Nurgiyantoro, 2010: 227).
2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwayang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2010: 230)

3. Latar Sosial

Latar sosial berhubungan dengan hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks (Nurgiyantoro, 2010: 233), la dapat berupa
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir
dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan
sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial
tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas.

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan
dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. latar meliputi
gambaran letak  geografis (termasuk topografi, pemandangan, perlengkapan,
ruang), pekerjaan atau kesibukan tokoh, waktu berlakunya kejadian, musim,
lingkungan, agama, moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh (sumber :

books.google.co.id).
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Jika untuk mengangkat latar tempat tertentu ke dalam karya fiksi
pengarang perlu menguasai medan, hal itu juga terlebih berlaku untuk latar sosial,
tepatnya sosial budaya. Pengertian penguasaan medan lebih menyaran pada
penguasaan latar. Latar mencangkup unsur tempat, waktu dan sosial budaya tetapi
unsur sosial memiliki peranan yang cukup menonjol. Latar sosial berperan
menentukan sebuah latar, khususnya latar tempat, menjadi khas dan tipikal atau
sebaliknya bersifat netral. Dengan kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih
fungsional, deskripsi latar tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial,
tingkah laku kehidupan sosial masyarakat di tempat yang bersangkutan.

Selain itu, Nurgiyantoro (1998: 216 dalam Sugiharto Suharto, 2010: 55)
menambahkan bahwa latar yang baik dapat mendeskripsikan secara jelas
peristiwa-peristiwa, perwatakan tokoh, dan konflik yang dihadapai tokoh cerita
sehingga cerita terasa hidup dan segar, seolah-olah sungguh-sungguh terjadi
dalam kehidupan nyata.

2.2.5 Sudut Pandang

Abrams (1981: 142 dalam Nurgiyantoro 2010: 248) menyebutkan bahwa
sudut pandang atau point of view menyorot pada sebuah cerita dikisahkan. Ia
merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana
untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk
cerita dalam karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada
hakikatnya merupakan = strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Sudut pandang

dibedakan menjadi tiga, yaitu Sudut Pandang Persona Ketiga: Dia, Sudut Pandang
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Persona Pertama : Aku, dan Sudut Pandang Campuran. Sudut pandang, point of
view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. la merupakan cara dan atau
pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh,
tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya
fiksi kepada pembaca (Abrams, 1981: 142 dalam Nurgiyantoro, 2010: 248).
2.2.6 Amanat atau Pesan Moral

Kenny (1966: 89 dalam Nurgiyantoro, 2010: 320) mengatakan bahwa
moral dapat dipandang sebagai satu wujud tema dalam bentuk sederhana, namun
tidak semua tema merupakan moral. Moral merupakan sesuatu yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang
terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat cerita. Secara
umum moral menyaran pada pengertian atau ajaran tentang baik buruk yang
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak,
budi pekerti dan susila (KBBI, 1994). Moral dalam cerita, menurut Kenny (1966:
89 dalam Nurgiyantoro 2010: 321), biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran
yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat
diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca. Moral
merupakan sebuah petunjuk yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah
laku dan sopan santun pergaulan. Moral bersifat praktis karena bisa ditemukan

dalam kehidupan nyata seperti yang dapat ditemukan dalam sebuah karya fiksi.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai unsur intrinsik sastra, karena
sebuah penelitian tidak akan terlepas dari penelitian terdahulu. Hal ini tentu saja
untuk melengkapi atau bahkan memperbarui penelitian terdahulu.

Penulis dalam meneliti unsur intrinsik cerpen Rashomon ini mengacu pada
penelitian terdahulu yaitu mahasiswi Fakultas [Imu Budaya Universitas Brawijaya
tahun 2011, Anggraeni Fitri Yunika, yang meneliti mengenai analisis unsur
intrinsik dalam novel Daerah Salju karya Kawabata Yasunari.

Anggraeni Yunika Fitri dalam meneliti novel Daerah Salju, tetapi hanya
dibatasi pada unsur tema, tokoh dan penokohan, latar / setting, alur/ plot dan
amanat / pesan moral. Karena menurut peneliti terdahulu, unsur intrinsik yang
membahas gaya bahasa sudah pernah dibahas dalam cerpen Maihime (Penari).
Dalam penelitian terdahulu, peneliti menggunakan teori strukturalisme dengan
temuannya berupa tema, plot/alur, setting/latar, penokohan, dan amanat dari
cerpen Maihime (Penari) dan menganalisis keterkaitan unsur-unur intrinsik dalam
membangun tema cerpen Daerah Salju karya Kawabata Yasunari.

Penelitian kedua yaitu Allin Wedari mahasiswi Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Brawijaya tahun 2014 membahas novel karya Eiji Yoshikawa yang
berjudul Konflik Antar Klan Taira no Masakado. Dalam  penelitian tersebut,
beliau menemukan temuan berupa tema, tokoh dan penokohan, alur / plot (yang
terdiri dari konflik, klimaks dan pristiwa) serta latar / setting.

Selanjutnya, penelitian kali ini, penulis akan membahas mengenai latar /

setting sosial pada zaman Heian. Dimana pada zaman Heian, penduduk Jepang
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dibagi kedalam beberapa kelas yang salah satunya adalah kelas Samurai. Pada
zaman ini, para bangsawan menguasai tanah lokal milik para petani, sehingga
petani menjadi budak dari Daimyo (tuan tanah) meskipun tanah yang mereka
gunakan adalah tanah milik petani.

Perbedaan penelitian kali ini dengan kedua penelitian diatas tentu saja
terletak pada objek penelitian. Kedua peneliti diatas menggunakan objek novel,
sedangkan penelitian kali ini menggunakan cerpen. Selain itu, pada penelitian
pertama peneliti menggunakan teori strukturalisme dan peneliti kedua
menggunakan pendekatan kajian struktural. Karena penelitian kali ini lebih
spesifik dalam membahas satu unur intrinsik (latar / setting), maka peneliti
menggunakan pendekatan bukan teori. Pendekatan dianggap lebih spesifik dan
lebih luas kajiannya dibanding dengan teori, meskipun keduanya sama-sama bisa

digunakan untuk menganalisi suatu karya sastra fiksi.



BAB III

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab III ini, penulis akan tentang temuan dan pembahasan dari cerpen
Rashomon karya Akutagawa Ryounosuke. Dalam rumusan masalah pada bab II
telah disebutkan mengenai unsur-usnur intrinsik apa saja yang terdapat dalam
cerpen tersebut. Pada bab temuan dan pembahasan ini, penulis akan membahas

mengenai latar sosial pada zaman Heian dalam cerpen Rashoumon.

3.1 Sinopsis Cerpen Rashoumon

Pada suatu hari ketika hari menjelang senja, ada seorang Genin (samurai
kelas bawah) yang berteduh di bawah menara Rashoumon. Rashoumon adalah
sebuah menara dengan latar zaman Heian, terletak di perfektur Nara. Rashoumon
sendiri sering dikaitkan dengan pintu gerbang Rajomon pada waktu itu.

Keadaan kota Kyoto pada saat itu sedang mengalami kemerosotan
ekonomi dan terjadi bencana beruntun pada beberapa tahun silam. Menurut
catatan kuno, patung Budha dan peralatan upacara lainnya hancur, sedangkan
kayu-kayu yang tertempel pada cat merah yang terletak di pinggir jalan dijual
sebagai kayu bakar. Genin yang sudah dipecat oleh majikannya, tidak mempunyai
tempat tinggal. Maka, ia binggung harus kemana.

Setelah berteduh di bawah Rashoumon sambil menunggu hujan reda,
akhirnya Genin memutuskan untuk bermalam di atas menara tersebut karena

dinginnya kota Kyoto pada waktu itu. Ketika mencapai pertengahan anak tangga,

21
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ia mengintai keadaan. Ia hanya berfikir bahwa yang berada di atas menara pastilah
hanya mayat-mayat. Tetapi setelah menaiki dua tiga anak tangga Genin melihat
ada scberkas cahaya yang sengaja dinyalakan oleh seseorang dan digoyang-
goyangkan kesana-kemari.

Menurut kabar yang beredar, di atas menara tersebut dipakai sebagai
tempat pembuangan mayat. Tetapi, hari ini Genin melihat ada seorang manusia
yang berada di antara mayat-mayat. Sosok tersebut adalah seorang perempuan tua
(Roba) yang berbaju kecoklatan, tubuhnya pendek, kurus, berambut putih dan
mirip seekor monyet. Sambil memegang oncor kayu ditangan kanannya,
perempuan tua tersebut sedang memandangi mayat seorang perempuan berambut
panjang.

Perempuan tua tersebut mulai mencabuti rambut dari mayat perempuan
tua di depannya persis seperti seekor kera yang mencaari kutu di kepala anaknya.
Ketika melihat hal tersebut, Genin membenci tindakan perempuan tua itu. la
merasa bahwa perempuan tua itu melakukan tindakan kejahatan yang tidak
termaafkan. Tetapi, Genin juga tidak mengetahui alasan mengapa perempuan tua
itu mencabuti rambut mayat perempuan berambut panjang.

Sekilas, perempuan tua itu melihat kearah Genin yang sedang
memperhatikannya mencabuti rambut dan seketika itu juga ia terkejut dan
berusaha melarikan diri. Karena panik, perempuan tua itu mencoba melarikan diri
dan  akhirnya menabrak —onggokan . mayat-mayat didepannya. Genin
mencengkeram lengan baju perempuan tua itu dan menanyakan apa yang sedang

ia lakukan. Tetapi perempuan tua itu tetap bungkam tidak mau menjawab
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pertanyaan Genin. Genin mengeluarkan pedang baja putih dari sarung pedangnya,
dan Genin merasa menjadi penentu hidup mati perempuan tua yang ada dalam
cengkramannya.

Pada akhirnya, dengan suara yang halus Genin menjelaskan siapa
sebenarnya dia dan perempuan tua itu mulai membuka matanya dan menjawab
pertanyaan Genin. Genin merasa kecewa setelah mendengar jawaban sederhana
dari perempuan tua itu. Sejurus kemudian, ia mempunyai niat untuk merampok
perempuan tua itu, meskipun pada saat di bawah menara ia juga mempunyai
maksud tersebut.

Genin juga berfikir bahwa ia juga tidak mau mati kelaparan sama seperti
perempuan tua itu. Maka dengan cepat, Genin merampas pakaian perempuan tua
itu dan menarik pakaian tersebut dengan kasar. Meskipun sudah berusaha
melawan, tetap saja perempuan tua itu tidak dapat menandingi kekuatan Genin,
maka ia roboh dan terjatuh di antara onggokan mayat-mayat itu. Sementara Genin

menghilang entah kemana dalam gelap malam.

3.2 Hubungan Unsur Latar dengan Unsur Intrinsik Lainnya

Dalam membahas cerpen Rashoumon kali ini, peneliti lebih menonjolkan
unsur intrinsik latar / setting sosial. Unsur latar / sefting ini tidak dapat berdiri
sendiri tanpa adanya unsur intrinsik lainnya, sehingga penulis menarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian kali ini penulis. mencoba menghubungkan

keterkaitan unsur-unsur intrinsik satu sama lainnya. Unsur-unsur intrinsik sebagai
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penguat pembahasan kali ini dibatasi hanya pada tema, tokoh dan penokohan, alur

/ plot, sudut pandang serta pesan moral / amanat.

3.2.1  Tema Cerpen Rashoumon

Tema adalah sebuah makna yang terkandung dalam sebuah cerita fiksi.
Tema bisa ditemukan setelah kita membaca sampai habis dan secara cermat.
Karena sifatnya yang tersembunyi, maka biasanya ia sulit ditemukan. Sifatnya
yang sebagai inti cerita harus kita pahami terlebih dahulu sebelum menentukan
unsur intrinsik yang lain.

Cerpen Rashoumon ini menceritakan tentang kisah seorang Genin
(Samurai kelas bawah) yang merasakan kegalauan dalam dirinya, karena tidak
diperkerjakan lagi oleh majikannya dan tidak mempunyai tempat tinggal.
Ditengah kegundahan hatinya, Genin pergi kesebuah menara yang dikenal dengan
nama Rashoumon dengan maksud untuk berteduh dari hujan dan bermalam disana.
Menara tersebut bila senja telah tiba suasanya menjadi menyeramkan, tidak ada
orang yang berani mendekat. Konon ceritanya, menara ini selalu dijadikan tempat
pembuangan mayat.

Genin tak punya waktu untuk memilih cara menyelesaikan satu masalah
yang tak mungkin dipecahkan. Kalaupun bisa memilih, yang ada hanyalah mati
kelaparan di emperan atau di tanah pinggiran jalan. Kemudian mayatnya dibawa
ke atas gerbang ini dan dicampakkan seperti seekor anjing. Seandainya tidak
memilih... setelah pikirannya berputar-putar akhirnya ia sampai pada satu

kesimpulan untuk menjadi pencuri. Tapi, “seandainya’ ini sampai kapanpun tetap
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saja “seandainya”. Meskipun yakin dirinya tidak punya pilihan, untuk
memecahkan masalah “seandainya” tadi, tidak muncul keberanian dalam dirinya
untuk dengan tegas membenarkan pikiran yang muncul belakangan bahwa “tidak
ada yang bisa dilakukannya selain menjadi pencuri’.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cerpen ini
bertemakan tentang kegundahan seorang Genin karena sudah: tidak mempunyai
pekerjaan dan tempat tinggal lagi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan

sebagai berikut :

<
LT FAF ZzBWTHS LYV HTOEDL LE
EORPLEDELT—EDFLEITLROBRWVWHEL, Y
WP LEHI LT, 2V LEDERVNERZTLEVRNES
(FEEM, 8)
Sokode, Genin wa, nani wo oitemosashi Atari asu no kurashi wo
dounikashiyoutoshite-—iwaba ~ dounimonaranai ~ koto  wo,
dounikashiyoutoshite, toritomemonai kangae wo tadarinagara,
“Hujan yang turun sejak sekitar pukul empat sore belum ada tanda-
tanda mau reda. Sementara itu, sambil mengikuti pikirannya yang
mengembara tak menentu karena khawatir dan tak berdaya atas
nasibnya esok hari, tanpa sengaja ia mendengarkan tetes hujan
yang turun di Jalan Shujaku” (Wibawarta, 2008: 3)

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tema dalam
cerpen Rashoumon adalah seorang Genin yang merasakan kegalauan hidup. Ia
tidak lagi mempunyai pekerjaan. Karena sudah tidak mempunyai pekerjaan, ia
memikirkan nasib hidupnya. Pada waktu zaman Heian tanah dimiliki oleh
penguasa (daimyo) bukan pada pemerintah, meskipun tanah-tanah tersebut milik
petani, tetapi petani juga harus menyewa tanahnya sendiri kepada tuan tanah dan
harus menyerahkan berbagai macam upeti. Selain tanah-tanah petani dikuasai

oleh penguasa tanah, pada waktu itu kota Kyoto mengalami bencana beruntun.
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Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pernyataan berikut, Kaisar Kammu (r.781-
806) sangat tidak bahagia di Nara, dan di tahun 784 ia memutuskan sudah
waktunya untuk memindahkan ibukota lagi. Tidak ada yang cukup mengetahui
mengapa. Dia mungkin merasa tertindas oleh meningkatnya jumlah Candi Budha
di kota. Atau, karena telah ada begitu banyak bencana dalam beberapa kali, ia
mungkin hanya merasa itu naas. Dalam hal apapun, dia meninggalkan (Nara)
secara terburu-buru (Henshall, 2004: 27).

Hubungan tema dengan latar, menurut penulis adalah untuk mengetahui
pokok dan kandungan sebuah cerita jika dilihat melalui latar. Dalam cerpen ini,
bertemakan kegundahan hati seorang Genin, yaitu samurai kelas bawah. Karena ia
sudah dipecat oleh majikannya empat atau lima hari sebelumnya merupakan
gambaran dari latar sosial. Ia dipecat karena keadaan kota Kyoto pada waktu itu
sering terjadi bencana alam beruntun, kondisi ekonomi yang merosot serta adanya
pengaruh pemindahan ibukota menjadi penyebab terhambatnya sistem
perekonomian.

3.2.2 Plot Cerpen Rashoumon

Plot merupakan sebuah rangkaian urutan waktu yang terjadi pada sebuah
cerita. Melalui alur, kita bisa mengetahui bagaimana cerita itu terjadi secara
berurutan, atau tidak berurutan. Plot yang digunakan dalam cerpen Rashoumon ini
adalah alur maju berdasarkan kriteria urutan waktu, tetapi didukung oleh
penggambaran kota Tokyo pada beberapa tahun silam pada zaman Heian. Berikut

ini adalah kutipan yang menunjukkan alur maju atau progresif

bLEDENTDETHDL, —ANFAD, EEMDFCTH
A& [Fo T, (GEAEM, 6)
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Aru hi no kure katano kotodearu. Hitori Geninga, Rashoumon no

shita de ameyami wo motteita.

“Pada suatu senja, seorang Genin berteduh menunggu hujan reda

di bawah Rashoumon”. (Wibawarta, 2008: 1)

Pada kutipan diatas menunjukkan alur maju atau progresif. Karena plot

dalam cerpen tersebut dimulai pada waktu hari menjelang gelap (senja) hingga
malam hari ketika Genin pergi meninggalkan perempuan tua setelah merampas
pakainnya. Selain itu, di dalam cerpen tersebut tidak ditunjukkan adanya plot
yang lainnya meskipun ada gambaran kota Kyoto pada beberapa tahun silam.
Dalam cerpen ini tokoh utamanya adalah Genin, seorang samurai kelas
bawah. Pada zaman Heian, samurai pada awalnya merupakan petani yang
dipersenjatai untuk menjaga keamanan Shouen (tanah pertanian pribadi) milik
bangsawan. Karena pada zaman tersebut, masyarakatnya adalah feodal agraris.
Tetapi petani menjadi budak dari daimyo (tuan tanah) meskipun tanah yang
mereka gunakan adalah tanah petani

(http://www.jurnalharian.com/2013/01/mengenal-samurai-jepang-lebig-

dalam.html).

Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa, hubungan plot dengan latar /
setting adalah untuk mempermudah jalan cerita dan memahami isi cerita. Plot
dalam cerpen ini menggunakan alur maju / plot maju / progressif jika
dihubungkan dengan latar / setting sosial adalah untuk menceritakan sosok Genin
setelah  kehilangan pekerjaan karena ia dianggap sebagai riak kecil dalam
kemerosotan ekonomi pada zaman Heian tersebut. Plot yang ada pada cerpen ini
menjelaskan latar / setting sosial dimana Genin kehilangan pekerjaan karena

kemerosotan ekonomi di kota Kyoto.
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3.2.3 Tokoh dan Penokohan Cerpen Rashoumon

Tokoh cerita adalah lakon dalam sebuah cerita atau orang yang berperan
dalam sebuah cerita. Jika dihubungkan dengan latar / serting cerita maka kita bisa
melihat bagaimana tokoh yang ada dalam cerita, apakah tokoh tersebut seorang
yang kaya atau tidak. Sedangkan penjelasan mengenai sifat ataupun karakter
seorang tokoh, dalam dunia sastra hal itu disebut penokohan.

Dalam cerpen ini, tokoh Genin mempunyai peran sebagai tokoh utama.
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Menurut Aminuddin (2013: 79)
seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut dengan
tokoh inti atau tokoh utama. Berikut ini adalah kutipan yang menunjukkan bahwa

Genin adalah tokoh utama :

BLEDbA
HOHHOENTOETHD, ~ADTANR, fMEEMDOT

THRRAZR > TW2” GREAEM, 1)

Aru hi no kurekata no koto dearu. Hitori Genin ga, Rashoumon no

shita de ameyami wo mottekita.

“Pada suatu hari yang mulai agak gelap (senja), seorang Genin

(samurai kelas rendah) berteduh menunngu hujan reda di bawah

Rashoumon” (Wibawarta, 2008: 1)

Dalam awal cerita, penggarang sudah menampilkan tokoh Genin yang
sedang berada di bawah Rashoumon. Menurut penulis kemunculannya di awal
cerita dan hanya seorang diri bisa dijadikan acuan untuk membuktikan bahwa
Genin adalah seorang tokoh utama. Menurut Nurgiyantoro (2010: 176) tokoh

utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
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bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

Pada awal cerita dijelaskan bahwa Genin adalah seorang samurai kelas
bawah. Dimana pada zaman Heian (kira-kira seratus tahun terakhir), kekuasaan
politik dipegang oleh kaum samurai atau bushi (militer) (Surajaya, 1996: 16).
Menurut penulis, Genin dalam cerpen ini adalah seorang samurai miskin karena
keadaan Kyoto pada waktu itu mengalami kemerosotan perekonomian dan
bencana alam yang terjadi, sehingga ia dipecat oleh majikannya. Jika dikaitkan
dengan keadaan kaum samurai pada zaman Heian, maka Genin dalam cerpen
Rashoumon ini tentu saja tidak akan merampok pakaian milik Roba yang ia temui
di atas menara. Karena pada zaman Heian kehidupan samurai berada pada zaman
keemasan ketika pemerintahan Tokugawa.

Kekacauan di bidang politik dan tindak kejahatan meningkat di daerah-
daerah menjelang akhir zaman Heian. Oposisi politik lahir sebagai akibat
tindakan yang dilakukan Fujiwara dalam usaha untuk menyingkirkan musuh-
musuhnya. Sementara perampokan dan kejahatan-kejahatan di daerah muncul
sebagai akibat tajamnya jurang pemisah antara bangsawan pemilik tanah yang
semakin kaya dengan para petani penggarap tanah yang semakin miski (Surajaya,
1996: 20).

Selain tokoh utama, ada juga tokoh tambahan. Tokoh tambahan dalam
keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika
ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung ataupun tak langsung.

Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting karena pemunculannya
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hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan
atau tokoh pembantu (Aminuddin, 2013: 79). Tokoh utama adalah yang dibuat
sinopsisnya, yaitu dalam kegiatan pembuatan sinopsis, sedang tokoh tambahan
biasanya diabaikan. Di dalam cerpen ini, Roba (perempuan tua) adalah sebagai
tokoh tambahan, berikut cuplikan kalimat yang menunjukkan Roba sebagai tokoh

tambahan :

LA

<™ 97
FRIE . A E TRBDTVNIED & 21 F 2T B &
E¥A) B x5
HIHOE, MOBNEOFOLORELEDLLIIZ., TOE

WolE A

WEDEE — KT OHREIEI LD, ZITEBICE > THITS

5Lw (AR, 11

Sorekara, ima made nagameteita shigai no kubi ni ryoute wo

kakeruto, choudo, saru no ova ga saru no ko no shirami wo

toruyouni, sono nagai kami no ke wo ippon zutsu nukihajimeta.

Kami wa ke ni shitagatte nukerurashii.

“saat itu, untuk pertama kalinya, Genin melihat sesosok manusia

berjongkok di Antara mayat-mayat. Sosok itu adalah seorang

perempuan tua, berbaju kecoklatan, tubuhnya pendek, kurus,

berambut putih, mirip seekor kera” (Wibawarta, 2008: 6)

Kemunculan tokoh Roba di akhir cerita mempengaruhi keadaan tokoh
Genin. Awalnya Genin membenci tindakan perempuan tua itu yang mencabuti
rambut seorang mayat. Tetapi, setelah mendengar penjelasan perempuan tua itu
pada akhirnya Genin berubah merampok perempuan tua karena ia juga takut mati
secara kelaparan. Hal ini bertentangan dengan jalan hidup samurai. Roba
digambarkan sebagai seorang perempuan tua yang mencabuti rambut mayat untuk
digunakan sebagai cemara (wig), maka penulis menyimpulkan bahwa perempuan

tua itu miskin. Tidak mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal, sehingga ia

tinggal bersama mayat-mayat buangan di atas menara Rashoumon.



31

Menurut Nurgiyantoro (2010: 75) plot berkaitan erat dengan tokoh cerita.
plot merupakan penyajian secara linear tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan tokoh. Dapat penulis simpulkan bahwa plot maju yang berada dalam
cerpen ini mempengaruhi tokoh utama. Dimana keadaan Genin berubah menjadi
perampok baju perempuan tua yang pada akhir cerita, setelah mendengar jawaban
sederhana dari perempuan tua itu.

Hubungan latar / setting dengan penokohan dalam cerpen Rashoumon ini
adalah ketika seorang samurai kelas bawah (Genin) yang tidak mempunyai
pekerjaan dan tempat tinggal di jelaskan sedang berteduh di bawah menara. Di
bawah Rashoumon itu, ia bermaksud menunggu hujan reda. Karena sudah tidak
bekerja lagi pada majikannya, maka tokoh Genin memutuskan untuk bermalam di

Rashoumon itu.

3.2.4 Latar atau Setting Cerpen Rashoumon

Latar / setting adalah sebuah keadaan yang menjelaskan waktu, tempat dan
keadaan suatu cerita. keadaan dalam hal ini bisa berupa suasana, kondisi, dan
sosial dalam suatu tempat terjadinya peristiwa. Di dalam sebuah cerita, latar
menentukan kapan dan bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Dalam penelitian kali
ini, penulis akan membahas secara lebih rinci bagaimana latar sosial yang terjadi
pada zaman Heian, tetapi dengan didukung oleh latar waktu dan latar tempat.
1. Latar Tempat

Latar tempat berhubungan dengan lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin
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berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi

tertentu tanpa nama jelas (Nurgiyantoro, 2010: 227).

SENIO FIcE. =0 B OENC LD,
Iz EX e S)
L2 8 AR DR KE AL AT E Y X Y4

Vo U BLEIbk TFIBBL N
FEE Eo TS, A M RERKICH 5 L0 R,
DBOBDH _ HHIMES L
ZOEDENDOYL . MXHhZ T HHEESLERBIET N b
ITENFHV LI RBDOTHD, T TDHDIEH
IZixEh b Wen” (A, 6)
Hiroi mon no shita ni wa, kono otoko no hokani daremonai. Tada,
tokoro dokoro ninerinowadake, ookina Marubashi ni kirigirisuga
ippiki tomatteiru. Rashoumon ga, Suzukuooji ni aru ijou wa, kono
otokono hokano mo, ame yami wo suru yurunugaru ya momieboshi
ga, mou ni san nin ha arisouna mono dearu. Sorega, kono otokono
hokaniwa daremo inai.
“Selain dia (Genin) tidak ada seorang pun dibawah gerbang yang
luas itu. Hanya ada seekor belalang yang bertengger di tiang bulat
besar warna merah yang sudah mengelupas di sana-sini. Karena
Rashoumon terletak di jalan besar Shujaku, mestinya paling tidak
ada dua-tiga orang mengenakan ichimegasa atau momieboshi yang
berteduh disitu. Tapi tidak ada orang lain selain lelaki itu”
(Wibawarta, 2008: 1)

Penggalan kalimat di atas menunjukkan latar tempat, yaitu di Rashoumon.
Rashoumon adalah sebuah menara tua yang tidak terawat karena kota Kyoto
didera bencana beruntun pada beberapa tahun silam dan digunakan untuk
membuang mayat-mayat orang yang meninggal. Rashoumon juga bisa diartikan
sebagai “Gerbang Sutra Kehidupan”, di atas menara tersebut tidak ada kehidupan
hanya ada mayat-mayat orang yang meninggal. Selain itu menara tersebut
dimanfaatkan rubah, cerpelai dan pencuri sebagai tempat tinggal. Rashoumon
terletak di prefektur Nara. Karena terjadinya perselisian di dalam kerajaan, maka
kaisar Kanmu yang mengantikan kaisar Konin memindahkan ibukota Nara ke

Heian.
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Pada waktu zaman Heian, istana dibangun dengan meniru model ibukota
Cina. Istana berada pada ujung utara kota, persis dibagian tengah, dengan bagian
istana menghadap ke selatan. Sudut tenggara Istana Heian berada di tengah-
tengah bangunan yang sekarang disebut istana Nijo. Pintu gerbang utama istana
disebut Suzakumon berada di ujung utara Jalan Raya Suzaku yang membelah kota
menjadi dua bagian, timur dan barat, mulai dari pintu masuk kota yang disebut
Rashoumon. Selain Suzakumon yang merupakan pintu gerbang utama, Istana
Heian memiliki 13 pintu gerbang lain yang berada di ujung ruas-ruas jalan utama

(K& ,0ji) di sekeliling istana, kecuali 3 ruas jalan di sudut utara istana yang

sekaligus merupakan batas utara kota.
2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwayang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2010: 230)

“HDLHDENTOETHALT FEAEM, 6)
Aru hi no kure kata no koto dearu.

Pada suatu hari yang agak gelap (senja)” (Wibawarta, 2008: 1)

Latar waktu tersebut menunjukkan waktu pada awal kejadian Genin
berteduh dibawah menara Rashoumon. Pada waktu Genin berteduh di bawah
menara tersebut, waktu menunjukkan hari yang agak gelap (senja). Dan ketika itu,
tidak ada seorang pun yang berlalu lalang meskipun Rashoumon terletak di jalan

besar Shujaku. Hari yang mulai agak gelap, menjadikan suasana yang menakutkan
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dan jika dihubungkan dengan kondisi latar tempat disebuah menara yang
digunakan untuk membuang mayat maka keadaan tersebut sangat mendukung
penggambaran Rashoumon yang menyeramkan menurut sang pengarang.
3. Latar Sosial

Latar sosial berhubungan dengan hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah

dalam lingkup yang cukup kompleks (Nurgiyantoro, 2010: 233).
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Naze katoiuto, kono san nen, Kyotoniwa, jishintoka, tsujitoka,
kajitoka, kikintoka iu wasawai ga tsuzuite okotta. Sokode rakuchuu
no _sabire kata wa toori dewanai. Kyuuki niyoruto, butsuzou ya
butsugu wo uchikudaite, sono niga tsuitari, ara no ryou ni uritteita
toiu - koto - dearu. - Rakuchuuga -~ sono  shimatsu — dearukara.
Rashoumon no shuuri nadowa, motoyori daremo suttee kaemiru
mono ga kata. Suruto sono are hatetano wo yoi koto nishite, kori
ga sumu. Nusutto ga sumu. Toutou shimai niwa, hikitori te no nai
shinin wo, kono mon he motte kite. Suttee iku touiu shukan sae
dekita. Sokode, me no higa mienakunaruto, daremo daremo kimi
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wo arugatte, kono mon no bashou he wa ashi bumi wo shinao koto
ninatte shimatta nodearu.

“Kota Kyoto sesepi itu karena beberapa tahun silam didera
bencana beruntun, mulai dari gempa bumi, angina puyuh,
kebakaran dan paceklik. Karena itu Kyoto jadi senyap dan porak
poranda. Menurut catatan kuno, patung Budha dan kayu-kayunya
yang masih tertempel pada cat merah dan berada ditumpuk
dipinggir jalan, di jual sebagai kayu bakar. Karena kondisi Kyoto
seperti itu, maka perbaikan Rashoumon sulit diharapkan. Rubah
dan cerpelai, juga para pencuri, memanfaatkan reruntuhan sebagai
tempat tinggal. Akhirnya, lazim membawa dan membuang mayat
tak dikenal ke gerbang itu. Karena bila malam telah tiba
suasananya menjadi menyeramkan, tidak ada orang yang berani
mendekat ke menara tersebut” (Wibawarta, 2008: 2)

Karena kondisi kota Kyoto yang seperti itu, maka perbaikan Rashoumon
tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Dan kondisi kemerosotan perekonomian
Jepang pada waktu itu, Genin juga dipecat oleh majikannya yang telah bekerja
padanya selama bertahun-tahun. Karena kemerosotan perekonomian tersebut,
Genin menjadi kehilangan pekerjaannya.

Jika dikaitkan dengan keadaan zaman Heian, struktur pemilikan tanah
pada zaman Heian berpusat pada tanah pertanian pribadi (shoen) yang dimiliki
oleh kaum bangsawan sejak pembukaan tanah-tanah baru pada zaman Nara. Di
samping dimiliki oleh bangsawan-bangsawan pusat, tanah pertanian ini juga
dimiliki oleh penguasa-penguasa daerah dan pengelola kuil (Surajaya, 1996: 18).
Maka, penulis menarik kesimpulan karena keadaan ekonomi yang seperti itu
maka banyak rakyat kecil yang tertindas, kelaparan dan bahkan tidak mempunyai
pekerjaan.

Salah satunya menimpa seorang Genin (samurai kelas bawah) yang sudah

tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan. Biasanya samurai-samurai
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tersebut tinggal bersama majikannya, karena sifat mereka sebagai pelayan
majikan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 75) latar bersifat memberikan aturan
permainan terhadap tokoh. Latar akan mempengaruhi tingkah laku dan cara
berpikir tokoh dan karenanya akan mempengaruhi pemilihan tema. Jadi,
kesimpulannya, seorang tokoh Genin berubah pola pikirnya setelah melihat
keadaan sosial kota Tokyo yang memburuk. Pada awalnya, Genin memegang
teguh jalan hidupnya sebagai samurai tetapi pada akhirnya harus bertolak
belakang dengan jalan hidup tersebut hanya karena masalah sepele, yaitu takut
mati karena kelaparan.

Ketika Hideyoshi memegang kekuasaan, ia berhasil mempersatukan
seluruh Jepang dengan mengalahkan jenderal-jenderal lain pada tahun 1590.
Karena itu ia sangat merisaukan ancaman dari luar. Di dalam negeri ia berhasil
menarik garis pemisah yang tegas antara kaum samurai dengan para petani, begitu
juga para pendeta agama. Para pendeta yang bersenjata dilucutinya. Begitu juga
para petani. Dan para samurai yang mempunyai tanah ditarik kembali ke
markasnya. Kalau menolak, ia harus melepaskan kedudukannya sebagai samurai
dan menyatakan diri menjadi kelas petani. Dengan demikian ia meletakkan dasar-
dasar masyarakat feodal yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas samurai, kelas
petani, kelas tukang dan kelas pedagang (Rosidi, 1981: 13).

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa gerbang Rashoumon
tersebut memang ada, tetapi sang pengarang, Akutagawa Ryounosuke memberi
kesan menyeramkan pada gerbang tersebut, karena dalam cerpen ini menara

Rashoumon digunakan sebagai tempat pembuangan mayat.



37

Pada awalnya Akutagawa Ryounosuke menggunakan kanji ¥#/if[" yang
berarti bahwa gerbang tersebut adalah gerbang menuju jalan kematian karena ada
kanji i (shou) yang berarti sakit. Kanji tersebut menggambarkan keadaan kota
Kyoto yang sedang mengalami kemerosotan perekonomian. Dahulu gerbang
Rashoumon menjadi gerbang utama kota. Gerbang kota haruslah mencerminkan
keadaan kota yang dipagarinya. Gerbang kota yang rusak dapat diartikan bahwa
keadaan kota di dalamnya juga sama rusaknya / tidak terawat akibat dari
kemerosotan ekonomi kota Kyoto (sumber:

http://www.japantimes.co.jp/life/2012/07/29/life/the-taisho-era-when-modernity-

ruled-japans-masses/#.U8DaY 5SSySo).

Rashoumon dalam bahasa Jepang modern disebut Rajoumon. Kata
Rajoumon berasal dari kata #E3§ (Rajou) yang berarti tembok kota dan FH (mon)

yang berarti gerbang, sehingga Rajoumon berarti “Gerbang Utama Kota”. Tetapi,
pada awalnya gerbang ini dikenal dengan nama Raseimon. Nama Rashoumon

menggunakan kanji ##4EFH (yang juga dapat dibaca Raseimon), namun modern
ini, Rajoumon, menggunakan kanji asli (#5%["] daripada #/E") dan pembaca

lebih umum menggunakan karakter kanji kedua (Jou %% daripada Sei 4)

(http://www.japan-talk.com/jt/new/rashomon-kyotos-demon-gate). Sehingga kata

Rashoumon dengan kanji #%/£ Y mempunyai arti “Gerbang Sutra Kehidupan”.
Gambaran mengenai mayat-mayat yang dibuang di atas menara, adalah

bukti kekejaman pemerintah pada waktu itu. Mereka yang dibuang di atas menara

mungkin saja mati karena kelaparan dan tidak mempunyai pekerjaan. Pada zaman



38

Heian masyarakat Jepang dikelompokkan ke dalam 4 tingkatan kelas. Selain itu,
Pusat kesibukan kompleks istana pindah ke Istana Dalam (Dairi) dan Shishinden.
Di kemudian hari, Seiryouden bahkan mengambil alih peran Daigokuden sebagai
pusat kesibukan urusan pemerintahan.

Sejalan dengan pindahnya pusat kesibukan di Dairi, bagian luar kompleks
istana menjadi makin tidak aman, terutama pada malam hari.  Salah satu alasan
penyebab adalah kepercayaan takhayul yang kuat dalam masyarakat waktu itu.
Gedung kosong dijauhi karena takut dengan arwah dan hantu. Kompleks Buraku-
in bahkan dipercaya sebagai berhantu. Dengan keadaan sosial seperti pada waktu
itu, dapat dipastikan kalau keadaan Negara Jepang pada waktu itu sedang kacau
balau. Berikut ini akan dijelaskan mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di
zaman Heian, jika dikaitkan dengan cerpen Rashoumion.

Pertama, Kaisar Kanmu memindahkan ibukota ke Heiankyo (Kyoto),
sering kali mengirim tentara ke Emisi, daerah Timur Laut dan berhasil
memperluas kekuatannya. Hal ini jika dikaitkan dengan cerpen Rashoumon
menjadikan kota Kyoto mengalami perekonomian yang tidak stabil sehingga
banyak masyarakat Jepang di zaman Heian kehilangan pekerjaan dan membuat
mereka terpaksa menjadi perampok, yang salah satu contohnya adalah seorang
Genin (Samurai kelas bawah).

Kedua, agama Buddha baru mulai muncul, seperti aliran 7endai (Saicho),
aliran . Shingon (Kukai), dan lain-lain. Saicho dan Kukai adalah orang yang
dikirim kaisar Jepang ke Tiongkok untuk mempelajari agama Budha lebih jauh.

Sekembalinya mereka ke Jepang, Saicho membangun sekte / aliran Tendai yang
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dalam Bahasa Cina disebut Tien Tai, sedangkan Kukai mendirikan maghzab
Shingon satu tahun kemudian. Tetapi karena pada waktu itu kota Kyoto
mengalami kemerosotan perekonomian dan bencana beruntun, maka patung-
patung Budha dan alat-alat upacaranya lainnya hancur. Sehingga kayu-kayunya
yang masih tertempel cat dan berada ditumpuk di pinggir jalan, dijual sebagai
kayu bakar. Melihat keadaan kota Kyoto yang seperti ini jika dikaitkan dengan
cerpen Rashoumon tentu saja membuat banyak masyarakatnya menjadi takut mati
karena kelaparan dan membuat mereka harus menjual kayu-kayu yang semestinya
adalah aset upacara keagamaan, dijual untuk bertahan hidup.

Ketiga, keluarga Fujiwara menjadi Sessyo (penasihat bagi kaisar yang
belum dewasa / patih) dan Kanpaku (penasihat bagi kaisar yang sudah dewasa)
serta memegang kekuasaan politik di Negara. Pada masa Fujiwara, Michinaga dan
anaknya Yorimichi, yang memegang (Sekkan Seiji) sistem politik perwalian
menjadi makmur. Kepercayaan Jodo Shinko (kepercayaan pada pertengahan abad
ke 10, dengan adanya pemberontakan di berbagai daerah, suasana masyarakat
mulai kacau, maka orang-orang membaca do’a Budha dan memegang
kepercayaan terhadap Budha Amitabha dan berdoa bahwa sesudah kematian akan
dilahirkan lagi di tanah murni/surga) menyebar kemana-mana dan Byodo-in (Kuil
Budha di kota Uji, prefektur Kyoto) beserta Hoo-do (bangunan yang paling
terkenal di kuil Byodo-in disebut Hall Phoenix atau Amida Hall) didirikan. Sistem
politik / pemerintahan di daerah-daerah menjadi berantakan, karena banyak
pejabat pemerintah tingkat propinsi hanya memikirkan pendapatannya diri sendiri.

Hal ini lah yang membuat petani melakukan pemberontakan kepada tuan tanah
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(daimyo), karena mereka harus membayar banyak upeti meskipun tanah yang
mereka kerjakan adalah milik mereka sendiri. Di zaman Heian ini, merupakan
awal kemunculan terbentuknya samurai. Samurai terbentuk dari para petani yang
memberontak karena tanah-tanah milik mereka di miliki oleh tuan tanah (daimyo).
Sementara itu, keluarga Fujiwara hidup mewah dan bersenang-senang di ibukota.

Terakhir, Heishi yang menang dalam pemberontakan Hogen dan
pemberontakan Heiji memiliki kekuasaan besar di bidang politik, Taira no
Kiyomori sebagai wakilnya menerima jabatan Daijo Daijin (penguasa utama).
Tetapi Heishi dikalahkan oleh Genji dan akhirnya dibinasakan. Hal ini, jika
dikaitkan dengan cerpen Rashoumon, sejak terjadi peperangan tersebut maka
kelompok samurai dibubarkan dan pembagian kelas masyarakat juga dibubarkan.
Sampai saat ini, di Jepang hanya ada wajib militer untuk anak laki-laki yang
berusia 17 tahun ke atas.

Peristiwa-peristiwa tersebut mempengaruhi kehidupan seorang Genin yang
tidak mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal. Genin hanyalah salah satu dari
sekian banyak samurai yang terkena imbas dalam kemerosotan perekonomian
pada zaman Heian. Pada zaman Heian adalah saat dimana samurai dibentuk. Para
samurai yang dibentuk tersebut adalah untuk memberontak kepada tuan tanah.
Tuan tanah menarik pajak-pajak dari tanah milik petani sangat besar.

3.2.5 Sudut Pandang Cerpen Rashoumon
Sudut pandang merupakan cara pandang seseorang dalam melihat suatu
karya fiksi. Dengan sudut pandang tersebut, pembaca menjadi lebih mudah

menebak apa yang di maksud oleh penggarang dalam menyampaikan isi cerita.
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Abrams (1981: 142 dalam Nurgiyantoro 2010: 248) menyebutkan bahwa sudut
pandang atau point of view menyorot pada sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan
cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
dalam karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Berikut ini merupakan
penggalan kalimat yang menunjukkan bahwa cerpen Rashoumon menggunakan

sudut pandang orang ketiga dia mahatahu :

U LA 0% :
CLIAVEDOEALBIE, AR A S
GReZ=M, 1)

Tokoroga sono shujin karawa, yon go niche mae ni hima wo

dasareta.

“Biasanya, tentua ia (Genin) harus kembali kerumah tuannya, tapi

ia telah dipecat empat atau lima hari sebelumnya” (Wibawarta,

2008: 3)

Dalam cerpen ini, menggunakan sudut pandang orang ketiga “dia”
mahatahu. Dalam sudut pandang ini, cerita dikisahkan dari sudut pandang “dia”,
namun pengarang, narator, dapat menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut
tokoh  *“dia” tersebut. Narator mengetahui segalanya, ia bersifat mahatahu
(omniscient). la mengetahui berbagai hal tentang tokoh peristiwa, dan tindakan,
termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. la bebas bergerak dan menceritakan
apa saja dalam lingkup waktu dan tempat cerita, berpindah-pindah dari tokoh “dia”
yang satu ke “dia” yang lain, menceritakan atau sebaliknya menyembunyikan

ucapan dan tindakan tokoh., bahkan juga yang hanya berupa pikiran, perasaan,
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pandangan, dan motivasi tokoh secara jelas seperti halnya ucapan dan tindakan
nyata (Abrams, 1981: 143 dalam Nurgiyantoro, 2010: 258).

Dalam cerpen ini sudut pandang orang ketiga dia mahatahu, membuat
penulis mengetahui semua perasaan dan sifat yang dimiliki oleh Genin. Penulis
disini, diajak untuk mengetahui bagaimana kegundahan hati seorang Genin,
seakan-akan penulis menyelinap masuk ke dalam diri Genin karena ikut
merasakan bagaimana perasaan Genin pada saat kehilangan pekerjaan, tidak
mempunyai tempat tinggal, melihat perempuan tua mencabuti rambut orang yang
meninggal dan pada akhirnya menjadi pencuri.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa hubungan dari unsur tokoh, latar, tema,
alur dan sefting dapat melengkapi unsur sudut pandang. Maka dari sini, penulis
mengetahui dengan jelas bagaimana seorang Genin dalam menghadapi persoalan
hidupnya. Ia memilih menjadi perampok pakaian milik perempuan tua, karena ia
membenci perbuatan tak terpuji perempuan tua itu. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan kutipan di bawah ini :

b D

TAR. TR BRI 2 X L o1, Zhinb,
RAC LASHD 2 5 b4 5B B% T < SR L~ L7
WY ONETE, DESC, BEEKZDEND Th b
TARE & o IR DA & o AT B B AT ORI

&

I A RO R ~DTE Y T

Genin wa, subayaku, Rouba no kimono wo. hagiyatta. Sorekara,
ashi ni shigamitsukou to suru Rouba wo tearaku shigai no ue ha
taoshita. Hashiko no kuchi madewa, wazukani, gosou wo kazoeru
bakaridearu. Genin wa hagitotta hiwadairo no kimono wo wakini
kakaete, matatakumani -~ kyuuna hashiko. wo- yoru no. oso  he
kakeorita.
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Dengan cepat Genin merenggut pakaian yang dikenakan

perempuan tua itu. Lalu dengan kasar menarik tangan perempuan

tua yang berusaha mencengkeram kakinya, dan menyepaknya

hingga jauh menerpa mayat-mayat. Hanya lima langkah saja untuk

mencapai mulut tangga. Dengan mengepit pakaian kekuningan

hasil rampasannya, dalam sekejap Genin sudah menuruni tangga

curam menembus kegelapan malam.

Dari penggalan kalimat di atas, penulis menyimpulkan bahwa sudut
pandang orang ketiga dia mahatahu, mengetahui bagaimana sikap yang dilakukan
Genin terhadap perempuan tua itu dan bagaimana perasaan perempuan tua itu
setelah pakaiannya di rampas paksa oleh Genin dan membuatnya terlempar di
onngokan mayat-mayat yang berada di atas menara tersebut. Hubungan sudut
pandang dengan latar adalah untuk menjelaskan bagaimana keadaan latar tersebut,
dimana latar tersebut berlangsung dan kapan latar tersebut terjadi melalui
penjelasan sang narrator sebagai sudut pandang orang ketiga mahatahu.

3.2.6 Amanat/Pesan Moral dalam Cerpen Rashoumon

Amanat adalah sebuah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca melalui cerita yang telah dibuatnya. Setelah membaca sebuah cerita,
biasanya ada sebuah atmosfir baru bagi pembaca untuk meniru hal baik yang
dilakukan oleh tokoh cerita dalam cerita tersebut.

Kenny (1966: 89 dalam Nurgiyantoro, 2010: 320) mengatakan bahwa
moral dapat dipandang sebagai satu wujud tema dalam bentuk sederhana, namun
tidak semua tema merupakan moral. Moral merupakan sesuatu yang ingin

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang

terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat cerita.
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Dalam cerpen Rashoumon ini, sang pengarang Akutagawa Ryonosuke
mempunyai pesan moral yang tersembunyi. Karena, seperti yang kita ketahui
karya-karyanya Akutagawa Ryounosuke selalu berakhir pada kematian atau
bunuh diri bersama Geisha. Tetapi, penulis menangkap pesan moral yang
tersembunyi tersebut. Bahwa sebagai manusia, ketika melihat manusia lain
berbuat keburukan maka kita seharusnya tidak ikut melakukan hal buruk tersebut.

Hal tersebut dapat di cerminkan dalam kutipan berikut :

VAL 95

“Tik. BASHHELL S LR E N, BRbZES L
B L. LRSI AT AR O (REM, 16)

Dewa, orega inke wo shiyou to wuramumaina. Oremo
soushinakereba, kieshini wo suru karadananoda.

“kalau begitu jangan salahkan aku jika aku merampokmu. Aku pun
mati kelaparan kalau tidak melakukannya” (Wibawarta, 2008: 11)

Kutipan diatas menunjukkan bahwa kelakuan buruk Genin karena melihat
perempuan tua tersebut melakukan hal yang buruk juga. Genin melakukan hal
tersebut karena ia merasa takut kelaparan. Meskipun awalnya Genin hanya
mempunyai “niat” sebagai pencuri, tetapi ia tidak mempunyai kekuatan untuk
melakukannya. Melalui cerpen ini, kita sebagai makhluk sosial diingatkan supaya
tidak melakukan hal buruk ketika melihat manusia lainnya juga melakukan hal

buruk.

bhbn HEL DD

P x VIO AD T AT 2o TRLS & EATHEBT
B<Er5 . % R

Aot STk (LN

Warewarewa hokano hitoga akugyou wo yatte miruto, tondemo
ryuude sono akugyuu wo maneteikenai
“ketika kita melihat orang lain berbuat hal yang buruk, maka kita
jangan meniru perbuatan buruk tersebut apapun alasannya”
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Selain pesan moral yang sudah dijelaskan di atas, maka sebaiknya kita
sebagai manusia harus mempunyai rasa malu. karena tidak mempunyai rasa malu,
Genin merampok pakaian perempuan tua dengan alasan ia juga takut mati
kelaparan. Unsur pesan moral atau amanat jika dihubungkan dengan unsur latar /
setting adalah ketika kita hidup dalam keadaan ekonomi dan sosial yang baik
maka kita tidak mungkin menjadi seorang pencuri atau berbuat buruk. Sebaliknya,
lingkungan sangat mempengaruhi pola pikir kita sehari-hari meskipun kita tidak

menetap dalam lingkungan tersebut.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Sastra merupakan dunia yang menggambarkan keindahan melalui tulisan,
gambar maupun suara. Salah satu karya sastra adalah karya sastra fiksi. Di dalam
karya sastra fiksi, terdapat dua unsur pembangun cerita. Yaitu, unsur intrinsik dan
unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
sebagai karya sastra.

Dalam cerpen Rashoumon ini, kondisi kota Kyoto yang sedang dalam
keadaan kacau balau membuat sosok samurai kelas bawah kehilangan pekerjaan
dan tempat tinggal. Di menara yang terkenal angker tersebut, sang samurai kelas
bawah (Genin) berteduh dari hujan yang pada akhirnya memutuskan untuk
bermalam disana.

Keadaan sosok Genin bertolak belakang dengan keadaan samurai pada
waktu itu yang menjadi pengawal tuan tanah (daimyo). Mereka yang menjadi
pengawal tuan tanah hidup berkecukupan dalam kemewahan. Tetapi, jika dilihat
dari kondisi masyarakat yang hidup kesusahan karena tanah mereka keserakahan
tuan tanah, membuat para petani menjadi tidak memiliki tanah lagi dan juga
mereka harus membayar banyak upeti kepada tuan tanah.

Latar sosial sangat mempengaruhi tokoh Genin. Karena keadaan kota

Kyoto yang mengalami kemerosotan perekonomian membuatnya harus
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melakukan niat buruk, yaitu menjadi seorang perampok. Hubungan tokoh dan
latar sosial membawa pesan moral. Pesan yang terlihat eksplisit, mengandung arti
bahwa kita tidak boleh melakukan hal yang kurang terpuji sekalipun itu dalam
keadaan genting atau karena melihat orang lain melakukannya.

Sebagai penyempurna semua unsur di atas, maka sudut pandang sangat
diperlukan dalam membaca karya fiksi. Dalam cerpen ini, menggunakan sudut
pandang orang ketiga dia maha tahu yang seolah-olah ia adalah roh dari tokoh
Genin dan Roba (perempuan tua). Pembaca dibuat merasakan apa yang dialami

oleh Genin dan perempuan tua.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis mengharapkan pada
peneliti  selanjutnya untuk menganalisi cerpen Rashoumon ini dengan
menggunakan pendekatan historis, karena cerpen ini bisa dikaji melalui sejarah
zaman Heian dengan memfokuskan sastra sebagai sejarah.

Semoga penelitian selanjutnya lebih menyempurnakan penelitian kali ini,
tentunya dengan teori atau pun pendekatan yang terbaru. Penulis juga tidak segan-
segan jika ada kritik atau saran yang membangun dalam penelitian ini, akan
penulis terima dengan tangan terbuka. Karena penelitian ini jauh dari. kata

sempurna.
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Lampiran 3 : Terjemahan Cerpen Rashoumon

TERJEMAHAN CERPEN RASHOUMON

Pada suatu senja, seorang Genin berteduh menunggu hujan reda di bawah
Rashoumon.

Selain dia tidak ada seorang pun di bawah gerbang yang luas itu. Hanya
ada seekor belalang yang bertengger di tiang bulat besar warna merah yang sudah
mengelupas di sana-sini. Karena Rashoumon terletak di jalan besar Shujaku,
mestinya paling tidak ada dua-tiga orang mengenakan ichimegasa atau
momieboshi yang berteduh di situ. Tapi tidak ada orang lain selain lelaki itu.

Kota Kyoto sesepi itu karena beberapa tahun silam didera bencana
beruntun, mulai dari gempa bumi, angina puyuh, kebakaran, dan paceklik. Karena
itu Kyoto jadi senyap dan porak-poranda. Menurut catatan kuno, patung Budha
dan peralatan upacara agama Budha lainnya hancur, dan kayu-kayunya yang
masih tertempel cat dan berada ditumpuk di pinggir jalan, dijual sebagai kayu
bakar. Karena kondisi Kyoto seperti itu, maka perbaikan Rashoumon sulit
diharapkan. Rubah dan cerpelai, juga para pencoleng, memanfaatkan reruntuhan
sebagai tempat tinggal. Akhirnya, lazim membawa dan membuang mayat tak
dikenal ke gerbang itu. Karena bila senja telah tiba suasananya menjadi
menyeramkan, tidak ada orang yang berani mendekat.

Sebagai gantinya, burung-burung gagak berdatangan dari berbagai penjuru.
Di siang hari burung-burung itu terbang mengitari shibi sambil berkoak-koak.
Seiring memerahnya langit di atas gerbang karena senja menjelang, kawanan

burung gagak itu tampak seperti taburan butiran-butiran wijen. Tentu saja mereka
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datang untuk menyantap daging mayat-mayat yang ada di tempat itu. Tapi hari itu
tak tampak seekor gagak pun, barangkali karena sudah terlalu larut. Hanya saja
dibeberapa bagian tangga batu yang mulai rusak dan disela-selanya ditumbuhi
rumput tinggi tampak bercak-bercak putih, ceceran kotoran gagak. Genin, yang
berpakaian lusuh warna biru tua, duduk di anak-tangga ketujuh, paling atas,
termangu menatap hujan sambil mengopek-ngopek jerawat besar di pipi kanannya.

Tadi pengarang mengungkapkan bahwa Genin itu sedang menunggu hujan
reda. Namun, kalaupun hujan reda ia tidak tahu harus berbuat apa. Biasanya, tentu
ia harus kembali ke rumah tuannya, tapi ia telah dipecat empat-lima hari lalu.
Sebagaimana telah diungkapkan di depan, pada saat itu Kyoto mengalami
kemunduran yang cepat. Genin itu, yang dipecat oleh seorang tuan yang telah
mempekerjakannya selama bertahun-tahun, tidak lain merupakan riak kecil
kemunduran itu. Maka ketimbang mengatakan “Genin menunggu hujan reda”,
lebih tepat mengatakan “Genin yang terkurung hujan tak tahu harus pergi ke
mana”. Lagi pula cuaca hari itu sangat mempengaruhi batin Genin. Hujan yang
turun sejak sekitar pukul empat sore belum ada tanda-tanda mau reda. Sementara
itu, sambil mengikuti pikirannya yang mengembara tak menentu karena khawatir
dan tak berdaya atas nasibnya esok hari, tanpa sengaja ia mendengarkan tetes
hujan yang turun di Jalan Shujaku.

Hujan menyelimuti Rashoumon, dari kejauhan terdengar suara hujan yang
semakin deras. Senja semakin kelam, dan ketika ia mendongak tampaklah ujung

genting yang mencuat dari atap gerbang menyangga awan berat kehitaman.
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Genin tak punya waktu untuk memilih cara menyelesaikan satu masalah
yang tak mungkin dipecahkan. Kalaupun bisa memilih, yang ada hanyalah mati
kelaparan di emperan atau di tanah pinggiran jalan. Kemudian mayatnya dibawa
ke atas gerbang ini dan dicampakkan seperti seekor anjing. Seandainya tidak
memilih ... setelah pikirannya berputar-putar akhirnya ia sampai pada satu
kesimpulan untuk menjadi pencuri. Tapi, “seandainya” ini sampai kapanpun tetap
saja “seandainya”. Meskipun yakin dirinya tidak punya pilihan, untuk
memecahkan masalah “seandainya” tadi, tidak muncul keberanian dalam dirinya
untuk tegas membenarkan pikiran yang muncul belakangan bahwa “tidak ada
yang bisa dilakukannya selain menjadi pencuri”.

Setelah bersin dengan keras ia pun bangkit perlahan. Dinginnya senja di
Kyoto menjadikan dia rindu hangatnya tungku arang. Angina menyelinap
semaunya di antara tiang-tiang gerbang bersama gelap malam. Belalang yang tadi
bertengger di tiang merah pun sudah pergi entah ke mana.

Genin memandang ke sekililing gerbang sambil mengerutkan lehernya,
dan mengangkat bagian pundak pakaian birunya yang menutupi baju dalam tipis
warna kuning. [a memutuskan untuk melewati malam di situ jika ada tempat yang
terlindung dari angina dan hujan, dan tak terlihat oleh siapapun. Ia beruntung
menemukan tangga lebar berpernis merah yang menuju ke menara di atas gerbang.
Ia berpikir, kalaupun ada orang di atas paling juga hanya mayat. Kakinya yang
bersandal jerami menginjak anak tangga paling bawah, sambil berhati-hati

menjaga agar pedang di pinggangnya tidak terlepas dari sarungnya.
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Ketika mencapai pertengahan tangga menuju menara beberapa menit
kemudian, ia mengintai keadaan di atas sambil menahan napas dan mengendap-
endap seperti seekor kucing.

Seberkas cahaya dari atas menara menerpa pipi kanannya. Pipi dengan
jerawat merah bernanah di antara campangnya yang pendek. Sejak semula Genin
mengira paling-paling hanya mayat saja yang ada di dalam menara. Tapi setelah
menaiki dua atau tiga anak tangga, ia melihat seberkas api yang dinyalakan oleh
seseorang, dan sepertinya orang itu menggerakkannya ke sana-kemari. Ia
langsung mengetahuinya, karena cahaya kuning suram bergoyang-goyang
menyinari langit-langit yang dipenuhi jarring laba-laba. Orang yang menyalakan
api di atas Rashoumon di malam hari dan hujan ini tentu bukan sembarangan.

Genin merayap seperti seekor cicak di anak tangga terjal tanpa
mengeluarkan suara. Akhirnya ia mencapai anak tangga teratas. Sambil tetap
tiarap, ia menjulurkan leher sebisanya, mencoba mengintip ke dalam menara
dengan perasaan takut-takut.

Sebagaimana desas-desus yang didengarnya selama ini, terlihat beberpa
mayat buangan bergelimpangan di dalam menara. Tapi ia tidak tahu jumblahnya
karena cahaya temaram. la hanya melihat samar-samar ada yang telanjang, da
nada pula yang berpakaina. Tentu saja di antara mayat-mayat itu, selain mayat
lelaki, ada mayat perempuan. Mereka berserakan di lantai, mirip boneka-boneka
dari tanah, ada yang mulutnya menganga bahwa sebelumnya mereka adalah

manusia yang pernah hidup. Bagian tubuh yang lebih tinggi, seperti bahu dan
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dada, diterpa cahaya temaram, sedangkan bagian lainnya lenyap ditelan bayangan,
dan diam bagai bisu abadi.

Tanpa sadar Genin menutup hidung karena tercium bau menyengat mayat-
mayat yang membusuk itu. Tapi, beberapa saat kemudian ia sudah lupa menutup
hidung dengan tangannya. Dorongan perasaan yang kuat menjarah perhatiannya
dan mengalahkan indera penciumannya.

Saat itu, untuk pertama kalinya, Genin melihat sesosok manusia
berjongkok di atas mayat-mayat. Sosok itu adalah seorang perempuan tua, berbaju
kecoklatan, tubuhnya pendek, kurus, berambut putih, mirip seekor monyet.
Dengan oncor dari potongan kayu cemara di tangan kanannya, perempuan tua itu
memandangi wajah sesosok mayat. Karena rambutnya panjang, mungkin mayat
itu mayat seorang perempuan.

Karena lebih dikuasai rasa takut ketimbang rasa ingin tahu, beberapa saat
lamanya bahkan untuk bernapas sekalipun ia tak ingat. Meminjam istilah para
penulis zaman dulu, ia merasa rambut di kepala dan tubuhnya meremang.
Perempuan tua itu mencancapkan oncor kayu cemara di celah lantai papan,
kemudian menaruh kedua belah tangannya pada leher mayat yang sejak tadi
dipandanginya. Perempuan tua itu mulai mencabuti rambut panjang si mayat helai
demi helai, persis seperti seekor monyet sedang mencari kutu di tubuh anaknya.
Sepertinya rambut itu tercabut oleh gerakan tangannya.

Seiring dengan tercabutnya rambut helai demi helai, perasaan takut dalam
diri Genin sedikit demi sedikit lenyap, dan bersamaan dengan itu pula

kebenciannya terhadap nenek itu memuncak. Mungkin tidak tepat lagi jika
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dikatakan bahwa kebencian itu hanya terhadap si nenek, melainkan terhadap
segala tindak kejahatan yang semakin menderas menit demi menit. Jika saat itu
seseorang bertanya kepadanya apakah ia memilih mati kelaparan atau menjadi
pencuri, sebagaimana yang muncul di benak lelaki di bawah gerbang tadi, sangat
boleh jadi ia akan memilih mati kelaparan. Kebenciannya terhadap kejahatan
membara bagai potongan kayu cemara yang ditancapkan oleh si nenek ke lantai.

Tentu saja Genin tak tahu kenapa nenek itu mencabuti rambut mayat. Jadi
secara rasional ia tak tahu harus menilai baik atau buruk perbuatan itu. Tapi bagi
Genin, perbuatan mencabuti rambut mayat di Rashoumon pada malam hujan itu
sudah merupakan kejahatan tak termaafkan. Pasti ia sendiri lupa bahwa beberapa
saat yang lalu terlintas benaknya untuk menjadi pencuri.

Genin lantas menghimpun tenaga pada kedua kakinya, serta-merta
melompat dari tangga. Sambil menggenggam gagang pedang ia menghampiri
nenek tua itu dengan langkah lebar. Si nenek terkejut bukan kepalang.

Sekilas ia melihat ke arah Genin, dan saking kagetnya seketika itu pula ia
terlonjak bagai dilontarkan dengan ketapel.

“Hei... mau ke mana kau?” hardik Genin seraya mencengkeram tangan si
nenek yang bermaksud melarikan diri, dan saking paniknya tersandung mayat
yang ada di situ. la masih berusaha kabur, namun Genin mendorongnya kembali.
Beberapa saat mereka bergumul di antara mayat-mayat tanpa mengeluarkan kata-
kata. Tapi tentu saja sejak awal sudah jelas siapa yang lebih unggul. Akhirnya

Genin  mencengkeram  lengan  si. nenek, kemudian ~memelintir dan



64

menghempaskannya dengan paksa ke lantai. Lengan nenek itu kurus-kering
tinggal tulang-belulang, seperti kaki ayam.

“Apa yang sedang kau lakukan? Jawab..! Kalau tak mau mengaku...”

Genin melepas cengkeramanannya, seraya menghunus pedang baja putih
berkilau dan mengacungkannya ke depan mata si nenek. Tapi, nenek tua itu tetap
bungkam. Kedua tangannya gemetar hebat, napasnya terengah, matanya
membelalak seperti hendak melompat keluar dari kelopaknya, dan bungkam
seribu Bahasa seperti orang bisu. Melihat hal itu, untuk pertama kalinya, dengan
jelas Genin menyadari bahwa hidup-mati nenek itu berada dalam genggamannya.
Kesadaran ini, tanpa disadari, telah membuat reda kemarahannya yang membara,
dan yang tersisa hanyalah perasaan puas dan bangga yang menyejukkan hati.
Sambil menatap nenek itu, Genin berkata dengan nada suara sedikit lebih lunak.

“Aku bukan petugas Badan Keamanan. Aku kebetulan lewat di dekat
gerbang ini. Maka aku tidak akan mengikat atau melakukan tindakan apapun
terhadapmu. Kau cukup mengatakan sedang melakukan apa di sini.”

Nenek tua itu lalu membuka matanya lebih lebar lagi, menatap tajam ke
arah wajah Genin bagai burung pemakan daging. Si nenek menggerakkan
bibirnya yang hamper menyatu dengan hidung karena kerut, seperti mengunyah
sesuatu. Terlhat jakunnya yang lancip bergerak-gerak pada tenggorokannya yang
kurus. Dari tenggorokannya itu keluar suara seperti suara burung gagak sambil
terengah-enggah.

“Aku mencabuti rambut... Aku mencabuti rambut, untuk membuat

cemara.”’
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Genin kecewa dengan jawaban sederhana dan di luar dugaanya itu.
Bersamaan dengan rasa kecewa yang muncul, perasaan benci dan terhina yang
menyengat melesap masuk ke dalam dadanya. Barangkali rasa gusarnya dapat
ditangkap oleh nenek itu. Sebelah tangan nenek itu masih memegang rambut
panjang yang dicabutinya dari kepala-kepala mayat, dan seperti bergumam ia
berkata dengan suara parau.

“Ya... memang, mencabuti rambut orang yang sudah mati mungkin
bagimu merupakan kejahatan besar. Tapi, mayat-mayat yang ada di sini semuanya
pantas diperlakukan seperti itu. Perempuan yang rambutnya barusan kucabuti,
biasa menjual daging ular kering yang dipotong-potong sekitar 12 sentimeter ke
barak penjaga dan mengatakannya sebagai ikan kering. Kalau tidak mati karena
terserang wabah penyakit, pasti sekarang pun ia masih menjualnya. Para pengawal
katanya kerap membeli, dan mengatakan rasanya enak. Perbuatannya tidak dapat
disalahkan, karena kalau tidak melakukan itu ia akan mati kelaparan. Ia terpaksa
melakukannya. Jadi, yang kulakukan pun bukan perbuatan tercela. Aku terpaksa
melakukannya, karena kalau tidak aku pun akan mati kelaparan. Maka,
perempuan itu tentunya dapat memahami pula apa yang kulakukan sekarang ini.”

Genin menyarungkan pedangnya. la mendengarkan ocehan nenek itu
dengan dingin sambil menggenggam gagang pedang. Tangan kanannya terus saja
sibuk mengopek jerawat merah besar dan bernanah di pipinya. Namun, ketika
mendengarkan omongan itu di batin Genin muncul suatu keberanian yang belum
pernah  dirasakannya ketika duduk di bawah gerbang beberapa saat lalu.

Keberanian yang dirasakannya saat ini sama sekali bertolak-belakang dengan
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keberanian yang dirasakannya ketika naik ke menara dan kemudian menangkap si
nenek. Bukan berarti ia tidak ragu lagi untuk menjadi pencuri atau mati kelaparan.
Saat itu, hamper tak terbesit dalam hati Genin untuk mati kelaparan. Ia membuang
jauh-jauh pikiran itu.

“Kau yakin begitu?” Tanya Genin dengan nada mengejek, ketika nenek
tua itu selesai bicara. Ia maju selangkah seraya menarik tangan kanannya dari
jerawat, lalu sambil mencengkeram leher baju perempuan tua itu ia berkata geram.

“Kalau begitu jangan salahkan aku jika aku merampokmu. Aku pun akan
mati kelaparan kalau tidak melakukannya.”

Dengan cepat Genin merenggut pakaian yang dikenakan perempuan tua
itu. Lalu dengan kasar menarik tangan perempuan tua yang berusaha
mencengkeram kakinya, dan menyepaknya hingga jauh menerpa mayat-mayat.
Hanya lima langkah saja untuk mencapai mulut tangga. Dengan mengepit pakaian
kekuningan hasil rampasannya, dalam sekejap Genin sudah menuruni tangga
curam menembus kegelapan malam.

Tubuh telanjang nenek tua yang roboh seperti orang mati itu baru bisa
bangkit dari onggokan mayat-mayat beberapa saat kemudian. Sambil menggerutu
dan mengerang ia merangkak mencapai mulut tangga dibantu cahaya obor yang
masih menyala. Dari tempat itu ia melongok ke bawah gerbang dengan ubannya
yang pendek menjuntai.

Diluar hanya ada kelam malam.

Tak ada yang tahu ke mana Genin pergi.
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*Genin : samurai kelas bawah

*Rashoumon sering dikaitkan dengan Rajomon, pintu gerbang pada zaman Heian
(794-1185), sekarang terletak di Prefektur (daerah setingkat provinsi) Nara. Mon
berarti gerbang. Ketika itu ibukota Jepang terletak di Nara.

*Ichimegasa : Topi dari kulit bamboo, awalnya dikenakan oleh perempuan
pedagang pada zaman Heian. Bentuknya mirip caping.

* Momieboshi  :Sejenis topi berwarna hitam, biasa dikenakan oleh kaum
bangsawan

*Shibi : Hiasan pada tepian atap yang terbuat dari batu atau genteng, bentuknya
mirip ekor ikan
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